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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Deskripsi Lokasi Studi 

  Lokasi yang akan dilakukan perencanaan pengembangan instalasi pengolahan air 

baku ini tepatnya pada Bendung Gerak Sembayat, karena sumber dari perencanaan instalasi 

pengolahan air bersal dari tampungan Bendung Gerak Sembayat Kabupaten Gresik.  Lokasi 

perencanaan masuk pada Desa Sidomukti, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.  Ibu kota 

Kabupaten Gresik 20 km sebelah utara Kota Surabaya, dengan luas wilayah 1.191,25 km2 

yang tebagi dalam 18 Kecamatan dan terdiri dari 3320 desa.  Secara geografis wilayah 

Kabupaten Gresik terletak 1120 sampai  1130 bujur timur dan 70 sampai 80 lintang selatan 

dan merupakan daratan rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter di ataspermukaan laut, 

  Sebagian wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai seperti pada 

Gambar 3.1 peta lokasi studi.  Wilayah Kabupaten Gresik juga mencakup pulau Bawean 

yang berada 150 km lepas pantai Jawa. Secara administrasi Kabupaten Gresik  berbatasan 

dengan beberapa daerah yaitu:  

 Sebelah Utara  : Laut Jawa 

 Sebelah Timur  : Selat Madura dan Kota Surabaya 

 Sebelah Selatan  : Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Mojokerto 

 Sebelah Barat  : Kabupaten Lamongan 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Studi 

Sumber: Google.Map

LOKASI STUDI 
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Gambar 3.2. Peta Lokasi Perencanaan  

Sumber: Google.Map 

 Pada lokasi ini ada beberapa kecamatan yang belum terlayani kebutuhan air bersih 

dari PDAM Kab. Gresik. Beberapa Kecamtaan itu antara lain, Dukun, Bungah, Sidayu, 

Panceng, dan Ujungpangkah, untuk warana biru tersebut sudah terpenuhi dan sebaliknya 

untuk warna putih adalah kecamatan yang belum terpenihi. seperti pada Gambar 3.3 Peta 

Lokasi Kecamatan pada halaman selanjutnya. 

LOKASI PERENCANAAN 
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Gambar 3.3. Peta Lokasi Kecamatan 

Sumber: Bappeda Kab. Gresik 
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3.2   Kondisi Klimatologi 

  Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Iklim Kabupaten 

Gresik termasuk tropis dengan temperatur rata - rata 28 °C dan kelembaban udara rata-rata 

75%. Curah hujan di Kabupaten Gresik adalah relatif rendah, yaitu 2.245 mm per tahun. 

 

3.3  Kondisi Geologi 

  Menurut dari Dinas Pertanian Kabupaten Gresik, sebagian besar tanah wilayah 

Kabupaten Gresik terdiri atas jenis tanah Aluvial, Gramusol, Mediteran Merah dan Litosol.  

  Berdasarkan ciri-ciri fisik tanahnya, Kabupaten Gresik dapat dibagi 

menjadi empat wilayah yaitu: 

1.   Wilayah Kabupaten Gresik  bagian Utara (meliputi wilayah Panceng, Ujung 

Pangkah, Sidayu, Bungah, Dukun, Manyar) adalah bagian dari daerah pegunungan 

Kapur Utara yang memiliki tanah relatif kurang subur (wilayah Kecamatan 

Panceng). Sebagian dari daerah ini adalah daerah hilir aliran Bengawan Solo yang 

bermuara di pantai Utara Kabupaten Gresik/Kecamatan Ujungpangkah. Daerah hilir 

Bengawan Solo tersebut sangat potensial karena mampu menciptakan lahan yang 

cocok untuk   industri, perikanan, perkebunan, dan permukiman. Potensi bahan-

bahan galian di wilayah ini cukup potensial terutama dengan adanya beberapa jenis 

bahan galian mineral non logam. Sebagian dari bahan mineral non logam ini telah 

dieksplorasi, dan sebagian lainnya sudah dalam taraf eksploitasi. 

2.  .Wilayah Kabupaten Gresik bagian Tengah (meliputi wilayah; Duduk Sampeyan, 

Balong Panggang, Benjeng, Cerme, Gresik, Kebomas ) merupakan kawasan dengan 

tanah relatif subur. Pada wilayah ini terdapat sungai-sungai kecil, antara lain Kali 

Lamong, Kali Corong, Kali Manyar, sehingga dibagian tengah wilayah ini 

merupakan daerah yang cocok untuk pertanian dan perikanan. 

3.   Wilayah Kabupaten Gresik bagian Selatan ( meliputi Menganti, Kedamean, 

Driyorejo dan Wringin Anom) adalah merupakan sebagian dataran rendah yang 

subur dan sebagian juga merupakan daerah yang berbukit sehingga pada bagian 

selatan wilayah ini merupakan daerah yang sangat cocok untuk  industri, 

permukiman dan pertanian. Potensi bahan-bahan galian di wilayah ini cukup 

potensial terutama dengan adanya beberapa jenis bahan galian mineral non logam. 

Sebagian dari bahan mineral non logam ini telah dieksplorasi, dan sebagian lainnya 

sudah dalam taraf eksploitasi. 
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4.   Wilayah kepulauan Kabupaten Gresik berada di Pulau Bawean dan pulau kecil 

sekitarnya yang meliputi wilayah Kecamatan Sangkapura dan Tambak adalah 

merupakan sebagian dataran rendah yang cukup subur dengan jenis tanah mediteran 

coklat kemerahan dan sebagian merupakan daerah berbukit sehingga di bagian 

wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk pertanian, pariwisata, dan 

perikanan. Potensi bahan-bahan galian di wilayah ini cukup potensial dengan adanya 

jenis bahan galian mineral non logam spesifik (batu onyx).  

 

3.4  Data Jumlah Penduduk 

  Data jumlah penduduk diperlukan untuk mengetahui jumlah penduduk yang akan 

dilayani beserta kebutuhan airnya. Dapat diketahui dari tahun ke tahun berikutnya, jumlah 

penduduk telah mengikuti pola tertentu sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk 

memproyeksikan jumlah penduduk dan kebutuhan air bersihnya. Pada perencanaan ini data 

jumlah penduduk diambil dari 5 tahun yang lalu dari tahun 2016. Berikut  contoh data jumlah 

penduduk pada Kec. Bungah, Sidayu dan Dukun, Panceng, Ujungpangkah, Sangkapura, 

Tambak di tahun 2012 sampai 2016. 

Tabel 3.1 Data jumlah Penduduk pada tahun 2012  

Angka Penduduk tahun 2012 

Kecamatan Luas Wilayah (m2) Jumlah Penduduk 

Bungah 79,49 64821 

Sidayu 47,13 41289 

Dukun 59,03 66600 

Panceng 62,59 51027 

Ujungpangkah 94,82 48772 

 Sumber: BPS Kab. Gresik 

Tabel 3.2 Data jumlah Penduduk pada tahun 2013  

Angka Penduduk tahun 2013 

Kecamatan Luas Wilayah (m2) Jumlah Penduduk 

Bungah 79,49 66200 

Sidayu 47,13 42915 

Dukun 59,03 68368 

Panceng 62,59 51685 

Ujungpangkah 94,82 50463 

 Sumber: Bps Kab. Gresik 
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Tabel 3.3 Data jumlah Penduduk pada tahun 2014  

Angka Penduduk tahun 2014 

Kecamatan Luas Wilayah (m2) Jumlah Penduduk 

Bungah 79,49 67123 

Sidayu 47,13 43444 

Dukun 59,03 68954 

Panceng 62,59 52437 

Ujungpangkah 94,82 50951 

 Sumber: Bps Kab. Gresik 

Tabel 3.4 Data jumlah Penduduk pada tahun 2015  

Angka Penduduk tahun 2015 

Kecamatan Luas Wilayah (m2) Jumlah Penduduk 

Bungah 79,49 67427 

Sidayu 47,13 43757 

Dukun 59,03 68705 

Panceng 62,59 52552 

Ujungpangkah 94,82 51066 

 Sumber: Bps Kab. Gresik 

Tabel 3.5 Data jumlah Penduduk pada tahun 2016  

Angka Penduduk tahun 2016 

Kecamatan Luas Wilayah (m2) Jumlah Penduduk 

Bungah 79,49 67060 

Sidayu 47,13 43568 

Dukun 59,03 67143 

Panceng 62,59 52036 

Ujungpangkah 94,82 50916 

 Sumber: Bps Kab. Gresik 

 

3.5  Data Teknis Bendung Gerak Sembayat  

A. Reservoir 

• Daerah Tangkapan (Catchment Area)   = 15,700 km2  

• Kapasitas Tampungan (Storage Capacity)  = 10.000.000 m3  

• Debit Perencanaan Q50th     = 2490,35 m3  
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• Lebar sungai sudetan    = 161 m 

• Kedalaman air normal (NWL)   = El.+ 0,70 m sd El -5,3 m 

• Kedalaman air banjir maksimum   = El.+ 4,10 m sd El -5,3 m 

B. Pintu utama 

• Lebar pintu      = 20 m 

• Tinggi pintu     = 5 m 

•  Jumlah pintu     = 7 buah  

•  Elevasi Dasar      = El - 5,30 m 

•  Elevasi crest     = El + 1,00 m 

•  Pilar       =  8 buah 

•  Lebar pilar      = 2,6 m 

 

3.6  Analisa kualitas air baku terhadap baku mutu air 

Tabel 3.6 Kualitas air pada lokasi studi 

 LAPORAN PEMERIKSAAN KUALITAS AIR 

BGS (BENDUNG GERASK SEMBAYAT) BENGAWAN SOLO 

No. Parameter Satuan Batas Mks. Hasil 

Analisa 

Keterangan 

FISIKA 

1 Temperatur Laboratorium oC deviasi 3 29   

2 Residu Terlarut mg/lt 1000 180  

 

3 Residu Tersuspensi mg/lt 50 21   

4 Kekeruhan NTU 5 76 lebih tinggi 

KIMIA ORGANIK 

1 pH Laboratorium mg/lt 6 sampai 9 7,1   

2 BOD mg/lt 2 25 lebih tinggi 

3 COD mg/lt 10 36 lebih tinggi 

4 DO mg/lt 6 7,97 lebih tinggi 

5 Total Fosfat Sebagai P mg/lt 0,2 3,21 lebih tinggi 

6 Nitrat, sbg (NO3) mg/lt 10 1,8   

7 Amoniak (NH3) mg/lt 0,5 0   

8 Kadmium (Cd) mg/lt 0,01 0   

9 Krom heksavalen (Cr) mg/lt 0,05 0,003   

10 Tembaga (Cu) mg/lt 0,2 2 lebih tinggi 

11 Besi (Fe) mg/lt 0,3 1,03 lebih tinggi 
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Lanjutan  Tabel 3.6 Kualitas air pada lokasi studi 

KIMIA ORGANIK 

12 Timbal (pb) mg/lt 0,003 0   

13 Mangan (Mn) mg/lt 0,1 0,102 lebih tinggi 

14 Raksa (Hg) mg/lt 0,001 0   

15 Seng (Zn) mg/lt 0,05 0,035   

16 Klorida (Cl) mg/lt 600 0,036   

17 Sianida (CN) mg/lt 0,02 0,012   

18 Flourida (F) mg/lt 0,5 0,06   

19 Nitrit Sbg N (NO2) mg/lt 0,06 4 Lebih tinggi 

20 Sulfat (SO4) mg/lt 400 21   

21 Khlorin bebas mg/lt 0,03 0,05 lebih tinggi 

22 Belerang sbg H2S mg/lt 0,002 0,87 lebih tinggi 

KIMIA ORGANIK 

23 Minyak dan Lemak (M/L)   1000 <1,9   

24 Deterjen sebagai MBAS   200 0,07   

25 Senyawa Fenol sbg fenol   1 Ttd   

* (-) Tidak di Uji Hasil Analiasa Sebelum BGS 

ttd (Tidak terdeteksi) 

Sumber: Uji Lababoratorium 

  Sumber air baku di daerah rencana berasal dari air permukaan sungai Bengawan Solo 

bagian hilir tentu saja sebagian besar adalah air sisa buangan baik dari irigasi, drainase kota, 

industri dan sebagainya mulai dari hulu di Jawa Tengah hingga ke muara di Kabupaten 

Gresik. Karena lokasi berada pada muara sungai tidak dipungkiri bahwasanya kualitas pada 

daerah rencana kurang baik. Dari data sekunder dan primer yang didapat baik dari instansi 

PDAM Kabupaten Gresik  maupun uji laboratorium didapatkan kandungan beberapa zat 

kimia dan parameter fisika sebagai pertimbangan untuk menentukan unit – unit pengolahan 

yang cocok untuk kedepannya.   

  Berdasarkan kategori air baku di atas, sungai Bengawan Solo bagian hilir yang 

merupakan pada nantinya akan dibangun instalasi pengolahan air di daerah Bendung Gerak 

Sembayat, maka kualitas air baku harus bisa memenuhi batas baku mutu yang telah di 

tetapkan dengan unit – unit pengolahan yang nantinya akan dibangun.  Pada tabel 3.7 dapat 

dilihat, terdapat 11 parameter yang tidak memenuhi baku mutu air yaitu: kekeruhan, BOD, 

COD, DO, fosfat, tembaga, besi, mangan, nitrit, khlorin bebas, serta hidrogen sulfida.  

Sehingga diperlukan pengolahan untuk parameter - parameter tersebut. 

  Berikut ini akan sedikit diuraikan mengenai  parameter air yang tidak memenuhi 

baku mutu air minum dan yang perlu diperhatikan selama proses pengolahan: 
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1.   Kekeruhan 

Kekeruhan merupakan tingkat keberadaan zat – zat tersuspensi yang berada di dalam 

air. Pada musim hujan nilai kekeruhan biasanya lebih inggi dari pada musim kering 

karena pada umumnya akan terjadi erosi di DAS.  

2.   BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Kandungan BOD ini merupakan petunjuk sangat penting untuk mengetahui 

banyaknya zat-zat organik yang terkandung di dalam air, semakin besar parameter  

BOD berarti persediaan  DO makin berkurang. Penurunan kandungan oksigen 

terlarut dalam air tersebut disebabkan karena konsentrasi bahan pencemar yang 

masuk ke perairan mengalami peningkatan ke arah hilir. Bahan buangan organik 

umumnya berupa limbah yang dapat membusuk atau terdegradasi oleh 

mikroorganisme, sehingga bila dibuang ke perairan akan menaikkan populasi 

mikroorganisme. Kadar BOD dalam hal ini akan naik atau bertambah. Tidak tertutup 

kemungkinan dengan   berambahnya mikroorganisme dapat  berkembang pula 

bakteri pathogen yang berbahaya bagi manusia apabila dikonsumsi. 

3.   COD (Chemical OxygenDemand) 

Secara umum, konsentrasi dari parameter COD yang tinggi dalam air menunjukkan 

adanya bahan pencemar organik dalam jumlah yang sangat banyak. Sehubungan 

dengan jumlah mikroorganisme, baik yang merupakan patogen maupun tidak 

patogen juga banyak. Adapun mikroorganisme patogen dapat menimbulkan 

berbagaimacam penyakit bagi manusia.  Karena itulah, dapat dikatakan bahwa 

konsentrasi COD yang  tinggi di dalam air dapat menyebabkan berbagai penyakit 

bagi manusia. 

4.   DO (Dissolved Oxygen) 

DO atau oksigen terlarut merupakan parameter mutu air karena nilai oksigen terlarut 

dapat menunjukkan tingkat pencemaran. DO berasal dari proses  fotosintesis 

tanaman air, dimana jumlahnya tergantung dari jumlah tanaman dan dari atmosfir 

yang masuk ke dalam air. Semakin besar nilai DO pada air ,mengindikasikan air 

tersebut memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat 

diketahui bahwa air tersebut telah tercemar 

5.   Fosfat  

Fosfat merupakan hasil dari limbah pencemaran dari industri sabun dan limbah 

domestik. Umumnya limbah domestik fosfat bersal dari penggunakan pada saat 

mencuci pakaian dengan menggunakan deterjen. Senyawa fosfat sangat berbahaya 
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bagi manusia apabila dikonsumsi, dampak dari mengonsumsi fosfat ini akan 

berdampak bagi kesehatan khususnya akan menyebabkan batu ginjal. 

6.   Tembaga (Cu) 

Salah satu logam berat yang termasuk bahan beracun dan berbahaya adalah tembaga 

(Cu), Keberadaan logam berat di perairan dapat berasal dari berbagai sumber, antara 

lain dari kegiatan pertambangan, rumah tangga, limbah pertanian dan limbah 

industri. Beberapa  industri seperti industri tekstil, pelapisan logam, 

peleburanalogam dan kertas. 

7.   Besi (Fe) 

Air permukaan sering mengandung zat besi (Fe) yang cukup besar, adanya 

kandungan Fe dalam air menyebabkan warna air tersebut berubah menjadi kuning – 

coklat setelah beberpa saat kontak dengan udara.  Disamping dapat menganggu 

kesehatan juga menimbulkan bau yang kurang enak serta menyebabkan warna 

kuning pada dinding bak serta bercak – bercak kuning pada pakaian. Oleh karena itu 

menurut Perda Prov. Jatim No. 2 tahun 2008 tersebut, Kadar Fe dalam air minum 

maksimal yang diperbolehkan adalah 0,3 mg/l.  

8.   Mangan (Mn) 

Mangan merupakan salah satu unsur penting namun beracun, yang berarti bahwa 

unsur ini diperlukan bagi manusia untuk bertahan hidup, tetapi juga beracun ketika 

konsentrasi parameternya terlalu tinggi dalam tubuh manusia. Efek apabila 

konsentrasinya  terlalu berlebihan mangan terjadi terutama di saluran  pernapasan 

dan di otak pada manusia. Gejala keracunan mangan meliputi halusinasi, mudah 

lupa, dan kerusakan saraf. 

9.    Nitrit (NO2) 

Kandungan nitrit ditemui baik dalam air permukaan maupun air tanah. Senyawa 

tersebut berasal dari kegiaan pertanian (pupuk) atau pembuangan kototran manusia 

dan hewan.  

10. Khlorin bebas 

Klorin bebas memiliki warna khas (hijau) dan memiliki bau yg kurang sedap. Sudah 

sejak lama klorin dikenal sebagai desinfektan yang sangat baik, yang dijadikan 

standart dalam pengolahan air bersih. Biasanya Semakin tinggi kadar klorin bebas 

dalam air sungai maka bau semakin menyengat, biasanya disebabkan oleh 

banyaknya limbah organik yang dibuang kedalam air. Bau bisa dihilangkan dengan 

proses aerasi ataupun Dissolved Air Flotation. Menurut (Budiyono, 2013) penyisihan 
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warna bisa dilakukan melalui proses koagulasi dan filtrasi menggunakan karbon 

aktif. 

11. Sulfida / belerang (H2S) 

Efek yang dapat ditimbulkan sulfida antara lain dapat mengganggu mata. Gas ini 

dapat melumpuhkan sistem pernafasan dan dapat membunuh dalam sekejap. Pada 

konsentrasi rendah H2S memiliki bau yang menyengat seperti halnya bau telur 

busuk. Pada konsentrasi yang tinggi bau tidak dapat cium lagi karena gas tersebut 

secara cepat mematikan indra penciuman sekejap dan mematikan sistem saraf kita. 

Selain itu juga menyebabkan karat dan membentuk celah pada pipa transmisi pada 

pengolahan. 

 Alternatif pengolahan diperlukan untuk mengoptimalkan pengolahan 

instalasi air ini. Dari hasil analisa kualitas air di atas ada beberapa parameter yang 

harus sishkan untuk mencegah terjadinya penyakit apabila dikonsumsi atau 

digunakan pada manusia. Menurut buku dan dari jurnal penelitian berikut adalah 

pengolahan dari beberapa unsur parameter yg tercemar pada halaman selanjutnya. 

Tabel 3.7 Alternatif  Pengolahan Penyisihan Parameter yang Melebihi Batas Baku  

Parameter Alternatif pengolahan 

Kekeruhan  Koagulasi -  flokulasi, sedimentasi, 

filtrasi 

BOD Pengendapan dengan penambahan 

bahan kimia, filtrasi, desinfeksi dan 

karboin aktif 

COD Pengendapan dengan penambahan 

bahan kimia, filtrasi dan desinfeksi 

Fosfat Penambahan bahan kimia kapur dan 

tawas serta filtasi 

Tembaga  Penambahan bahan kimia, Flotasi dan 

filtrasi 

Besi Aerasi  

Mangan  Aerasi  

Nitrit  Desinfeksi dan filtrasi 

Khlorin bebas Flotasi, koagulasi dan filtrasi 

Hidrogen sulfida Penambahan bahan kimia, aerasi dan 

filtrasi  

Sumber: Said; Montogomery, (1985); Tambo, (1974); Budiyono, (2013) 
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 Dalam penyisihan parameter kualitas air yang melebihi batas baku mutu, maka harus 

dihitung berapa persen yang harus dihilangkan terkait dengan parameter senyawa yang 

melebihi batas baku mutu tersebut, bisa di lihat pada Tabel 3.8 Kebutuhan Batas Baku 

Mutu di Setiap Parameter. 

Tabel 3.8 Kebutuhan Batas Baku Mutu di Setiap Parameter 

Parameter Kebutuhan Penyisihan 

Kekeruhan  93% 

BOD 92% 

COD 72% 

Fosfat 94% 

Tembaga  90% 

Besi 71% 

Mangan  2% 

Nitrit  99% 

Khlorin bebas 40% 

Hidrogen sulfida 99,7% 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2017   

Menurut Degreemont, (1991) dan Metcalf Eddy, (2004) beberapa parameter yaitu, 

Kekeruhan, BOD, COD dan TSS dapat dihilangkan oleh bak unit pengolahan antara lain: 

Tabel 3.9 Presentase Pengolahan Efisiensi Removal 

Unit Pengolahan Parameter (mg/l) Efisiensi Removal (%) 

Bar Screen TSS 

BOD 

COD 

Kekeruhan 

10 

0 

0 

0 

Koagulasi & Flokulasi TSS 

BOD 

COD 

Kekeruhan 

70 

70 

70 

70 

Sedimentasi TSS 

BOD 

COD 

50 

30 

30 
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Lanjutan Tabel 3.9 Presentase Pengolahan Efisiensi Removal 

Unit Pengolahan Parameter (mg/l) Efisiensi Removal (%) 

 Kekeruhan 50 

Filtrasi TSS 

BOD 

COD 

Kekeruhan 

60 

50 

50 

60 

Desinfeksi TSS 

BOD 

COD 

Kekeruhan 

60 

50 

50 

60 

Sumber: Degreemont, (1991) dan Metcalf Eddy, (2004) 

 

3.7  Data – data yang di perlukan 

  Data yang diperlukan  adalah data sekunder, dimana data tersebut untuk keperluan 

studi ini, adalah sebagai berikut: 

1. Data analisa kualitas air 

Data ini di dapat dari PDAM giri Tirta Kab. Gresik dan uji laboratariom serta 

diperlukan guna untuk mengetahui kualitas sumber air di daerah perencanaan 

sebelum masuk pada proses sistem unit instalasi pengolahan air. 

2. Data teknis tampungan & Inlet WTP (Water Treatment Plant) Bendung Gerak 

Sembayat 

Data ini di dapatkan dari BBWS Bengawan Solo serta untuk mengetahui 

tampungan kapasitas air di bendung gerak sembayat guna untuk keperluan 

kapasitas dalam pengembangan perencanaan instalasi pengolahan air baku di 

daerah tersebut. 

3. Data peta topografi 

Peta ini di dapatkan dari instansi terkait yaitu di beli dari Institut Teknologi 

Nasional. Gambar topografi bisa di lihat pada gambar 3.4 

4. Data kebutuhan air domestik, Non domestik dan kehilangan air. 

Data ini di dapatkan dari PDAM Giri Tirta Kabupaten Gresik dan di gunakan 

sebagai acuan kebutuhan air domestik, non domestik dan kehilangan air  di tahun 

– tahun mendatang. 
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5. Data jumlah penduduk  

Data jumlah penduduk  ini di dapatkan dari Badan Pusat Statistik Kab. Gresik 

data ini nantinya akan menjadi acuan untuk memproyeksikan besarnya jumlah 

penduduk dalam perencanaan IPA selama 20 tahun, sesuai dengan rencana induk 

Pemerintah Kabupaten Gresik. 

6. Data Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Data ini di dapatkan pada Pemerintah Kabupaten Gresik tepatnya Bappeda 

Kabupaten Gresik. 
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Gambar  3.4  Peta  RBI Daerah Rencana

Lokasi Studi 

dsas

da 

5
3
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3.8   Langkah – Langkah Pengerjaan 

  Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang telah diuraikan, maka ada pula 

langkah – langkah pengerjaan dalam pembahasan skripsi ini sebagaimana dapat di jelaskan 

sebagai berikut ini: 

1. Perhitungan proyeksi jumlah penduduk sampai tahun 2036 dengan menggunakan 

metode aritmatik, geometri,dan eksponensial. 

2. Perhitungan proyeksi kebutuhan air baku sampai tahun 2036 dengn 

memperhitungkan jumlah penduduk, kebutuhan air domestik, kebutuhan non 

domestik, kebutuhan air industri dan kehilangan air. 

3. Pemilihan unit unit pengolahan dengan dasar kualitas baku mutu air yang akan di 

turunkan. 

4. Perhitungan kehilangan tinggi major losses dan minor losses 

5. Melalukukan perhitungan penambahan dosis zat kimia, Alum, Desinfeksi dan 

Kapur 

6. Perencanaan perhitungan sistem instalasi pengolahan air baku yang meliputi 

sistem dimensi masing – masing unit pengolahan. 

7. Pengggambaran hasil perhitungan dimensi pengolahan. 

 Untuk lebih jelasnya langkah – langkah pengerjaan dalam pembahasan 

pengembanganaperencanaan instalasi pengolahan air ini dapat dilihat pada Gambar 3.6 

Diagram alir Pengerjaan Skripsi. 
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3.9   Diagram Alir 

Jumlah

Penduduk

R encana
Ta ta  Ruang

Wi layah

Keb .  a i r ,

domes t ik ,  non

domes t ik ,

i ndus t r i ,

keh i l a ngan  a i r

da ta  t ekn i s
t ampungan

dan  in le t

Data

topogra f i

Da ta

kua l i t a s

a i r

Proyeks i

Jumlah

Penduduk

sampa i  20136

P erh i tungan

Keb .  Ai r

s ampa i  2036

P erh i tungan

Kapas i t a s

P engo lahan

Mula i

Sa lu ran

Pengambi l an

Pemi l ihan

Si s t em Uni t

Pengo lahan

Perh i tungan

S i s t em ,  Un i t

Pengo lahan

Gambar
Perencanaan

Kes impu lan
& Saran

Se lesa i

Uj i

Labora to r ium

 

Gambar 3.5 Diagram Alir Pengerjaan Skripsi 
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“Halaman sengaja untuk dikosongkan” 

 

 

  

 

 


